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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Hubungan Internasional merupakan studi mengenai bagaimana negara-bangsa dan 

organisasi non-pemerintah berinteraksi dalam bidang-bidang tertentu seperti politik, 

ekonomi, sosial-budaya, pertahanan, dan keamanan. Kemudian tiap-tiap negara yang 

melakukan pertukaran kerja sama dalam bidang keamanan, perdagangan, lingkungan dan 

kualitas hidup untuk kemudian dipahami dan dikembangan oleh para ahli dan professional 

yang bekerja di bidang akademik, pemerintah, dan organisasi nirlaba (International 

Relatioms Edu, n.d.) 

Dalam Hubungan Internasional, studi dan praktiknya bersifat interdisipliner. Disini 

juga terjadi pemaduan bidang ekonomi, sejarah, dan ilmu politik dalam pembelajaran atas 

topik-topik krusial seperti topik hak asasi manusia (HAM), ekonomi, kemiskinan global, 

lingkungan, keamanan, globalisasi, etika global, dan lingkungan politik (International 

Relatioms Edu, n.d.). Istilah ‘politik global’ dan dunia digunakan oleh para ahli untuk 

menggambarkan bidang studi ini. Subjek yang dibahas dalam Hubungan Internasional pun 

berkonsentrasi pada problem atau masalah seperti kesehatan, perdagangan, populasi, 

kebersihan air, proliferasi nuklir, dan sebagainya (Steans dkk., 2010). 

Steans dalam Handiman menyatakan bahwa fokus Ilmu Hubungan Internasional yang 

bersifat interdisipliner ini tidak hanya pada high politics saja, namun juga pada low politics. 

Low politics sendiri tidak terikat dekat dengan pertahanan dan keamanan dalam bidang 

militer, namun hanya mencakup kesejahteraan negara saja dan isunya lebih luas, seperti isu 

sosial (Handiman, 2019) 
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Isu sosial yang telah lama ramai dibicarakan, dan terus-menerus menjadi topik 

pembasahan, salah satunya ialah berkaitan dengan isu diskriminasi ras atau rasisme terhadap 

kelompok minoritas pada suatu wilayah, contohnya adalah diskriminasi terhadap imigran, 

yang juga merupakan kelompok people of color (POC). Rasisme sendiri, didalam Kamus 

Oxford diartikan sebagai perlakuan tidak adil terhadap orang dari ras lain; tindakan 

kekerasan terhadap mereka yang berasal dari ras lain, dan juga berarti keyakinan bahwa 

beberapa ras orang lebih baik dari yang lain, atau keyakinan bersama tentang seluruh 

kelompok orang hanya berdasarkan ras mereka (Oxford Advanced Learner’s Dictionary, 

n.d.). Sedangkan dalam KBBI, rasisme, yang diartikan sebagai rasialisme merupakan 

prasangka berdasarkan keturunan bangsa; perlakuan yang berat sebelah terhadap (suku) 

bangsa yang berbeda-beda, atau juga berarti paham bahwa ras diri sendiri adalah ras yang 

paling unggul (Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), n.d.).  

Kumar, Kundnani, dan Sentas dalam Wood menyatakan bahwa penghapusan rasisme, 

atau rasialisme secara terang-terangan merupakan bentuk kebebasan terhadap rasisme. 

Rasisme sendiri merupakan kegiatan yang saling bergantung dimana didalamnya ada si 

penindas dan ada si tertindas. Kolonisasi atau penjajahan merupakan ‘kegiatan rasisme’ 

secara historis. Penjajahan menunjukkan bagaimana kemudian keamanan rasial dapat 

memperluas definisinya untuk memasukkan perspektif kulit putih dan non-kulit putih pada 

pembentukan negara-bangsa. Kelompok kulit putih digambarkan sebagai bentuk organisasi 

spasial dan temporal, kontrol dan pemetaan kelompok minoritas non-kulit putih 

mengembangkan penindasan sistemik yang mengakar dalam perkembangan negara modern 

(Wood, 2020).  

Diskriminasi terhadap imigran mencakup hal-hal seperti perlakuan yang tidak baik 

terhadap seseorang karena ia berasal dari suatu ras tertentu, atau karena memiliki 

karakteristik terkait ras tertentu seperti warna kulit, tekstur rambut, dan fitur wajah tertentu 
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(U.S. Equal Employment Opportunity Commission, n.d.). Hal ini terjadi akibat adanya 

kelompok, individu, ataupun ras yang merasa lebih baik dari individu, kelompok, dan ras 

lainnya, dan kemudian merasa superior atau lebih unggul dari yang lainnya. Kemudian 

mereka membuat stereotip dan prasangka buruk mengenai kelompok, individu, dan ras lain. 

Adanya kesenjangan antar rasa tau suku tertentu juga menjadi alas an mengapa diskriminasi 

rasial ini terjadi. Dan tentu saja, diskriminasi dan kebencian terhadap orang-orang dengan 

kulit berwarna bukanlah hal yang baik, melainkan sangat buruk.  

Diskriminasi dan rasisme ini merupakan suatu yang diajarkan, dan ketika mendengar 

kata tersebut, mungkin akan terbesit dalam pikiran tentang kebencian terhadap warna kulit 

seseorang. Namun dinyatakan oleh Robinson bahwa rasisme bukanlah hanya tentang suatu 

interaksi antarpribadi dan komentar yang rasis saja, namun hal ini juga berarti 

ketidaksetaraan yang sistemik atau berarti, ketidaksetaraan ini tersusun secara teratur yang 

kemudian memengaruhi pengalaman orang-orang kulit berwarna dalam kehidupan mereka 

sehari-hari (Robinson, 2022). 

Selain itu, bila ditarik ke belakang, isu ini terjadi karena adanya kolonisasi pada masa 

lalu yang kemudian muncul suatu persepsi bahwa suatu ras, lebih baik daripada ras lainnya, 

atau hal ini disebut juga dengan rasisme, atau rasialisme. Persepsi rasisme pada hakikatnya 

seperti memisahkan dan mengelompokkan komunitas maupun kelompok selain kelompok 

Barat dan selain kelompok orang-orang kulit putih dengan sangat buruk. Namun kemudian, 

rasisme tersebut dinilai tidak mampu ditantang oleh masyarakat. Apalagi, konsep keamanan 

terhadap berbagai kelompok ras minoritas bertentangan dengan perkembangan manusia 

karena pada faktanya, rasisme terhadap kelompok-kelompok minoritas kerap kali terjadi. 

Contoh dari kelompok minoritas disini merupakan kelompok imigran, yang merupakan 

people of color (POC) pada suatu wilayah. 
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Istilah mengenai diskriminasi terhadap imigran adalah xenofobia (xenophobia), yang 

memiliki arti ketakutan terhadap orang yang berbeda atau orang asing dari suatu kelompok. 

Di Amerika Serikat sendiri, diskriminasi tersebut melanggengkan gagasan bahwa adanya 

beragam perbedaan yang muncul karena bercampurnya kelompok masyarakat mengancam 

cita-cita pendiri Amerika Serikat dan orang-orang asing selain orang kulit putih di Amerika 

Serikat, khususnya imigran yang berasal dari luar Amerika Serikat yang non-kulit putih 

harus dikeluarkan dari posisi kekuasaan, kewarganegaraan, atau bahkan tempat tinggal di 

Amerika Serikat. Gerakan ini secara eksplisit menargetkan komunitas imigran dan non-kulit 

putih (Human Rights First, 2023). 

Gerakan dan ideologi dari xenofobia ini bersifat reaksioner, dimana sangat berlawanan 

dan bertentangan dengan suatu pembaruan. Pemimpin gerakan xenofobia sering 

memanfaatkan kecemasan sosial tentang pergeseran demografis, perubahan sosial, dan 

ketidakpastian politik dan ekonomi. Gerakan ini menyebarkan stereotip negatif dan 

disinformasi yang merendahkan dan mengkriminalisasi para imigran, yang merupakan 

komunitas kulit berwarna atau people of color, dengan menggambarkan mereka sebagai 

ancaman yang inheren. Retorika ini telah mengilhami serangan teroris mematikan yang 

menargetkan komunitas orang-orang Latin, Muslim, Yahudi, Afrika-Amerika, Asia-

Amerika dan Kepulauan Pasifik. Namun dalam beberapa tahun terakhir, aktor arus utama—

termasuk politisi, pejabat terpilih, dan tokoh media—telah meningkatkan sentimen anti-

imigran dengan merangkul retorika dan kebijakan ekstremis (Human Rights First, 2023). 

Kemajuan teknologi di era globalisasi yang berkembang pesat sangat membantu dalam 

penyebaran informasi kepada masyarakat luas. Salah satu teknologi yang berkembang 

tersebut adalah media. Media turut berperan penting dalam isu yang berkaitan dengan 

diskriminasi ras tersebut karena informasi menyebar dengan sangat cepat melalui media. 

Media memiliki dua peranan penting, baik peran negatif maupun peran positif. Peran 
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negatifnya adalah, media menjadi sarana beberapa orang tidak bertanggung jawab untuk 

memberi hate comment atau hate speech berkaitan dengan isu ras seseorang atau 

sekelompok orang, atau komunitas melalui kolom komentar sosial media dan menyerang 

secara personal. Namun di lain sisi, kemajuan teknologi melalui media juga berperan positif 

dalam mengubah persepsi masyarakat terhadap kelompok imigran yang juga termasuk 

dalam komunitas people of color, seperti membantu memasifkan gerakan anti rasisme 

melalui film. 

Industri film kemudian berkembang sangat pesat dan juga banyak disukai oleh 

kalangan masyarakat luas. Salah satunya adalah film animasi. Salah satu film animasi yang 

terkenal berasal dari salah satu perusahaan pembuat film dari Amerika Serikat yang terkenal 

yakni The Walt Disney Company, yang dibangun pada 16 Oktober 1923 dan memiliki 

pengaruh sangat besar dalam industri hiburan dan saat ini menjadi salah satu perusahaan 

media terbesar di dunia (Onion et al., 2020). Dalam beberapa tahun terakhir, Disney telah 

melakukan upaya untuk menjadi lebih inklusif. Pada tahun 2009, Disney akhirnya mulai 

mengambil tindakan progresif untuk membuat berbagai film yang memuat keberagaman 

didalamnya. Pada tahun 2009 tersebut, Disney memproduksi film dengan protagonis kulit 

hitam pertama mereka, Tiana, dalam The Princess and the Frog. Namun, pada waktu itu 

film tersebut dikritik agak krasis karena, seiring dengan adanya fakta bahwa karakter kulit 

berwarna sering digambarkan sebagai penjahat atau hewan, dan di The Princess and the 

Frog, Tiana menghabiskan sebagian besar waktu filmnya sebagai katak. Sejak itu, Disney 

berfokus untuk menjadi lebih inklusif dan memastikan mereka mewakili etnis lain dengan 

cara yang sensitif. (Cohen, 2023).  

Sejak saat itu, film Disney sudah banyak mengangkat isu dan merilis film dengan 

karakter utama people of color sebagai tokoh utama, yang mana hal ini menunjukkan bahwa 

adanya penggambaran orang-orang kulit berwarna atau people of color dalam film-film 
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tersebut, bukan hanya orang kulit putih saja. Dan perkembangan tersebut semakin banyak 

diproduksi, juga, film-film yang melibatkan people of color makin banyak diproduksi 

dengan adanya perkembangan industri film itu sendiri yang mana sudah mulai banyak 

merepresentasikan orang-orang kulit berwarna atau people of color didalam film sebagai 

tokohnya. Hal tersebut juga didukung dengan adanya divisi DEI, atau Divisi Diversity, 

Equity, and Inclusion pada Disney yang dibentuk dengan maksud dan tujuan untuk 

mendorong orang-orang dari semua kebangsaan, etnis, keyakinan, jenis kelamin, identitas 

gender, disabilitas, dan berbagai latar belakang budaya untuk merasa dihormati dan dihargai 

atas kontribusi unik dan kekhasan mereka. Sederhananya, keragaman dan inklusi pada 

Disney dapat mengingatkan bahwa pihak yang terlibat, mulai dari karyawan hingga 

penikmat Disney, semuanya merasa menjadi bagian dari Disney. Mengingat juga, saat ini, 

audiens berkembang pesat, dan generasi baru membentuk lingkungan pekerjaan, dan 

perubahan sosial semakin memengaruhi pekerja di seluruh dunia (The Walt Disney 

Company, 2019). 

Dalam Laporan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan atau Corporate Social 

Responsibility Report milik Disney, dituliskan bahwa Disney berkomitmen untuk 

mewujudkan dunia yang inklusif dan saling menghormati. Disney menciptakan cerita, 

karakter, pengalaman, dan produk yang otentik dan tak terlupakan untuk menarik khalayak 

global dan Disney berkomitmen terhadap keragaman atau diversity yang ada (The Walt 

Disney Company, 2022). The Walt Disney Company juga berkomitmen untuk 

mengembangkan dan mempertahankan tenaga kerja yang beragam, menciptakan budaya 

perusahaan yang ramah dan saling menghormati, menciptakan konten dan pengalaman yang 

selaras dengan audiens global, dan bekerja sama dengan organisasi komunitas untuk 

memudahkan orang mengakses industri Disney sendiri (The Walt Disney Company, 2022). 

Pada sektor budaya, dalam divisi DEI, melalui Disney, perusahaan berusaha untuk 
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menciptakan budaya yang menyambut semua orang, mewujudkan perspektif unik yang 

beragam, dan mendorong rasa saling menghormati, terlepas dari identitas atau latar 

belakang. Pada konten-konten yang dihadirkan, Disney berusaha untuk memberikan 

penceritaan yang jujur, otentik, dan penuh hormat. Untuk melakukannya, Disney melibatkan 

individu, keluarga, dan komunitas di seluruh dunia, dan menangkap berbagai perspektif 

dalam pembuatan film Disney, baik di depan maupun di belakang kamera (The Walt Disney 

Company, 2022). 

Untuk Masyarakat, divis DEI Disney, melalui hibah amal dan kolaborasi berusaha 

meningkatkan akses ke industri hiburan, termasuk membina generasi masa depan dari 

pencerita dan inovator yang beragam. Disney mengalokasikan lebih dari 50% donasi amal 

tahunan untuk program yang melayani komunitas yang kurang terwakili dan berencana 

membelanjakan setidaknya satu miliar dolar per tahun untuk berbagai penyedia pada tahun 

2024 (The Walt Disney Company, 2022). Dan dalam transparansi dan akuntabilitas, divisi 

DEI Disney mencapai tujuan transparansi dan akuntabilitas dengan memulainya dari budaya 

hingga konten dan pengalaman, divisi ini bekerja sama untuk mengubah niat menjadi 

tindakan. Divisi DEI Disney telah meningkatkan transparansi seputar metrik keragaman, 

kesetaraan, dan inklusi, termasuk mewakili wanita dan orang kulit berwarna atau POC di 

berbagai tingkatan, di depan dan di belakang kamera, dalam laporan keragaman tenaga kerja 

dan representasi konten terbaru Disney (The Walt Disney Company, 2022). 

Berikut adalah gambar laporan mengenai keanekaragaman tenaga kerja dan laporan 

mengenai representasi konten pada divisi karyawan The Walt Disney Company. 
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Gambar 1.1 Dashboard Keanekaragaman Tenaga Kerja The Walt Disney Company

 
Sumber: (The Walt Disney Company, 2022). 

 

Gambar 1.2 Dashboard Representasi Konten The Walt Disney Company 

 

Sumber: (The Walt Disney Company, 2022). 
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Pada data yang disajikan, menurut data per-tahun 2021-2022, persentase POC dalam 

keterlibatan mereka di The Walt Disney Company menunjukkan angka yang cukup tinggi 

dan dari 2021 menuju 2022 jumlahnya bertambah. Hal tersebut menunjukkan bahwa sudah 

banyak POC yang terlibat dalam divisi DEI Disney dan keberagaman didukung penuh dalam 

The Walt Disney Company, baik dalam lingkungan tenaga kerja, maupun film-filmnya. 

Dengan demikian, The Walt Disney Company, atau Disney berperan sebagai aktor 

internasional dengan menempatkan diri dalam bagian MNC (Multinational Corporations), 

sejalan dengan arti dari aktor internasional sendiri yang berarti pelaku atau aktor yang 

membuat suatu hubungan internasional bergerak (Richard & Hamme, 2013). Disney sebagai 

aktor internasional membentuk divisi DEI dengan melibatkan POC dan membuat film-film 

dengan representasi POC didalamnya. 

Film-film animasi Disney sudah banyak merepresentasikan orang-orang kulit 

berwarna atau people of color dalam film sebagai tokoh. Contoh filmnya adalah Aladdin 

(2002), Pocahontas (1995), Mulan (1998), Lilo & Stitch (2002), The Princess and The Frog 

(2009), Moana (2016), Coco (2017), Raya and the Last Dragon (2021), Encanto (2021), dan 

Turning Red (2022). Selain animasi, Disney juga merepresentasikan orang-orang kulit 

berwarna sebagai tokoh utama dalam film live actionnya. Misalnya saja pada film live action 

Mulan (2020), dimana aktor-aktor Asia Timur dilibatkan. Kemudian Aladdin (2019) yang 

melibatkan aktor-aktor kulit berwarna. Representasi orang-orang kulit berwarna tidak 

dilupakan dan diperlihatkan sesuai dengan latar dalam film tersebut. 

Selain itu, bila ditarik ke belakang, isu ini terjadi karena adanya kolonisasi pada masa 

lalu yang kemudian muncul suatu persepsi bahwa suatu ras, lebih baik daripada ras lainnya, 

atau hal ini disebut juga dengan rasisme, atau rasialisme. Persepsi rasisme pada hakikatnya 

seperti memisahkan dan mengelompokkan komunitas maupun kelompok selain kelompok 

Barat dan selain kelompok orang-orang kulit putih dengan sangat buruk. Namun kemudian, 
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rasisme tersebut dinilai tidak mampu ditantang oleh masyarakat. Apalagi, konsep keamanan 

terhadap berbagai kelompok ras minoritas bertentangan dengan perkembangan manusia 

karena pada faktanya, rasisme terhadap kelompok-kelompok minoritas kerap kali terjadi. 

Bila kita membahas Disney Kembali, secara historis, Disney telah memperlihatkan 

gambar yang merepresentasikan beberapa ras tertentu dalam film-filmnya dan beberapa dari 

gambar tersebut melanggengkan stereotip negatif. Meskipun beberapa film menampilkan 

karakter orang-orang kulit berwarna warna yang menonjol, orang-orang kulit berwarna 

masih sangat kurang terwakili. Bila melihat pada animasi Disney pada akhir abad 20 seperti 

The Jungle Book, Aladdin dan Mulan mandapat kritik karena penggambaran karakter yang 

dinilai rasis. Penggambaran Louie, tokoh monyet di The Jungle Book mirip dengan burung 

gagak dari Dumbo dengan cara mereka membuat gambar yang dinilai rasis berdasarkan 

orang Afrika-Amerika. Penjahat di Aladdin dan Mulan, masing-masing digambarkan dengan 

kulit lebih gelap daripada karakter utama dan terlihat lebih etnik dan memiliki warna kulit 

yang lebih cerah. Hal ini dinilai melanggengkan pesan yang dianggap bermasalah bahwa 

orang baik memiliki kulit yang lebih cerah dan orang berkulit gelap yang digambarkan 

memiliki karakteristik jahat dan pada dasarnya merupakan ancaman bagi masyarakat (Wong, 

2021). 

Namun semakin kesini, Disney kemudian nampaknya semakin sadar atas 

keberagaman. Beberapa waktu terakhir, orang-orang kulit berwarna di seluruh dunia telah 

menyaksikan secara langsung upaya Disney untuk mempromosikan keanekaragaman 

budaya dalam industri hiburan melalui peluncuran film-film seperti Encanto dan Turning 

Red. Yang artinya, representasi atas orang-orang kulit berwarna ada. Representasi tersebut 

kemudian mempromosikan penciptaan ruang aman bagi minoritas (Shapiro, 2022) 

Hal ini memungkinkan orang-orang dari segala usia untuk melihat diri mereka sendiri 

di media dan digambarkan dengan karakter yang dapat mereka identifikasi dan merasa 
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dilihat dan dikenali. Ruang aman memungkinkan orang untuk merasa dilibatkan dan 

terhubung dengan identitas mereka dan memberikan kesempatan untuk diskusi terbuka 

tentang trauma generasi dan budaya individu. Selain itu, popularitas Disney yang luar biasa 

membuatnya semakin penting bahwa representasi diperhatikan dan ditingkatkan. Dengan 

menghadirkan kegiatan di platform yang khusus ditujukan untuk audiens muda, kesadaran 

dan pencerahan tentang budaya yang berbeda akan meningkat. Jenis pendidikan ini melawan 

rasisme, stereotip, dan xenofobia (Shapiro, 2022). 

Namun, walaupun representasi orang non kulit putih telah dilibatkan, beberapa 

framing dan stereotype yang tidak benar mengenai beberapa POC diperlihatkan didalam 

film-film Disney. Juga, selain itu, penggambaran betapa kuatnya orang dengan ras kulit 

putih, atau biasa disebut dengan white supremacy juga ada dalam film Disney. Stereotype 

tersebut bahkan digambarkan secara jelas dalam adegan film. Contohnya pada film animasi 

Disney terbaru, yakni Elemental (2023), yang didalamnya memuat gambaran mengenai para 

imigran yang pindah ke negara lain demi kehidupan yang lebih baik dan mencari tempat 

aman, namun malah mendapat kecaman dan diskriminasi, dan mengalami xenofobia karena 

dianggap berbahaya. Elemental, walaupun tidak menunjukkan langsung representasi ras 

kepada para karakternya, karena karakter didalamnya digambarkan melalui elemen, seperti 

air, tanah, api, dan udara, namun dalam film ini terdapat beberapa stereotype mengenai ras 

para karakter yang merupakan kelompok imigran yang masuk dalam komunitas POC, atau 

orang non kulit putih. Seperti dalam adegan dimana keluarga sang tokoh utama, yakni Ember 

Lumen, yang beremigrasi dari Fire Land ke Elemental City dan kemudian mendapat 

diskriminasi karena keluarganya, yang merupakan elemen api, dianggap berbahaya. Selain 

itu, musik yang diperdengarkan pada saat adegan keluarga Ember Lumen ditayangkan 

terdengar seperti musik Timur Tengah. Dan juga, keluarga Ember Lumen ditunjukkan 

membuka toko sendiri dan mewariskannya kepada Ember untuk diteruskan. 
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Film Elemental sendiri, adalah film yang didalamnya menayangkan metafora panjang 

mengenai xenofobia dan kecaman antar ras. Peter Sohn, selaku director atau sutradara film 

ini mengatakan bahwa film ini sendiri terinspirasi oleh perjuangan kedua orang tuanya yang 

berimigrasi ke Amerika Serikat, tepatnya New York City dari negara asal mereka, Korea 

Selatan (Blair, 2023). Ia juga mengatakan bahwa dalam film ini, ada berbagai budaya yang 

berbeda bercampur bersama. Budaya yang beragam di New York menjadi inspirasi kota 

dalam film Elemental, yakni Elemental City, sangat didasarkan pada lingkungan imigran di 

New York, termasuk Little Italy dan Koreatown. Elemental menjadi kesempatan sang 

sutradara untuk menghadirkan kisah keluarganya di layar. Seperti saat keluarga sang 

sutradara berimigrasi ke New York, kesulitan mencari suaka, sulit diterima, tinggal di 

apartemen kecil, kemudian menyewa gerobak hotdog, menjual hotdog, pretzel, dan 

minuman es di Manhattan, kemudian membuka toko kelontong dimana Ibu sang sutradara 

menjadi kasir, dan ayahnya terus bekerja sejak pukul empat pagi hingga pukul sebelas 

malam, tujuh hari seminggu. Hal tersebut juga digambarkan dalam film Elemental, dimana 

sang ayah tokoh utama juga bekerja selama berjam-jam (Blair, 2023). 

Dalam film Elemental juga terdapat adegan dimana keluarga Ember yang berelemen 

api tidak membolehkan Ember jatuh cinta dengan elemen air, dimana Sohn, sang sutradara 

mengatakan bahwa ketegangan yang dirasakan tokoh utama mencerminkan pengalamannya 

sendiri dimana keluarganya menyuruhnya untuk menikah dengan orang sesama Korea saja, 

tidak boleh dengan orang diluar Korea. Semua hal menyenangkan dari benturan budaya dan 

hal-hal gelap dari pengalaman sang sutradara menjadi bahan-bahan dalam film Elemental 

(Blair, 2023). Juga, walaupun sang sutradara merupakan orang Korea Selatan, dan film 

Elemental didasarkan pada pengalaman dirinya dan keluarganya sebagai imigran, namun, ia 

sering melakukan riset di Chinatown (Blair, 2023), sehingga sumber inspirasi film tersebut 

tidak hanya merujuk dari budaya Korea Selatan saja, namun juga budaya Tiongkok. 
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Sehingga wajar bila penggambaran tokoh-tokoh didalam film Elemental jelas seperti diambil 

dari stereotype satu atau beberapa budaya dan orientalisme dalam film tersebut nampak 

sekali, sehingga, walaupun dalam filmnya sendiri tidak ditunjukkan secara langsung ras dari 

setiap karakter, namun peneliti dapat menerka suatu karakter dalam film Elemental 

menggambarkan karakter dari ras mana. 

 Penjelasan diatas kemudian mendorong peneliti utuk membahas topik mengenai 

Wacana Orientalisme dalam Film Elemental (Analisis Semiotika Charles Sanders Peirce) 

sehinggga penjabaran mengenai topik ini akan dibahas pada bab berikutnya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Sesuai dengan pembahasan yang telah dibahas di bagian latar belakang, peneliti hendak 

menganalisis apa saja aspek orientalisme dalam film animasi Elemental. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apa saja aspek orientalisme dalam film 

animasi Elemental. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar untuk   

pengembangan media pembelajaran atau penerapan media pembelajaran 

selanjutnya. Selain itu juga menjadi nilai tambah ilmu keilmuan di bidang 

pendidikan khususnya dalam studi Ilmu Hubungan Internasional. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

  a. Bagi masyarakat luas, penelitian ini diharapkan dapat mengedukasi  

masyarakat luas dan penelitian lain yang hendak dibuat terutama dalam 

melihat bagaimana media dapat  mempengaruhi persepsi masyarakat 

terhadap suatu kelompok. 

b. Bagi mahasiswa, penelitian ini diharapkan dapat menginspirasi  

mahasiswa dan masyarakat lainnya untuk meneliti tentang representasi  

people of color sebagai akibat dari diskriminasi terhadap orang-orang  

kulit berwarna dalam film animasi Disney Elemental sebagai  

keberagaman dalam film Disney dan bagaimana kemudian media dapat  

mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap suatu kelompok. 

c. Untuk pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat mengedukasi dan  

memberi pandangan baru mengenai isu yang terjadi sehingga pemerintah  

dapat bertindak sebagai pembuat kebijakan guna menciptakan keamanan  

dan keadilan dalam bermasyarakat. 
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